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Artinya:

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan

perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan

perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan Yyang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
tela}h menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. Al-Ahzab:
35)

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemehnydSurabaya: Mekar, 2002)
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ABSTRAK

TRADISI HANG WUE DALAM UPACARA KELAHIRAN DI DESA SIRU,
KECAMATAN LEMBOR, KABUPATEN MANGGARAI BARAT, NUSA
TENGGARA TIMUR.

Agama Islam mengajarkan kepada para pemeluknya untuk melakukan
kegiatan-kegiatan ritualistik seperti shalat, puasa, haji dan lain-lain. Begitu juga
dalam kepercayaan masyarakat Manggarai terdapat kegiatan-kegiatan ritualistik
seperti selamatan yang terwujud dalam sebuah upacara tertentu. Pada dasarnya
sebuah upacara itu dilaksanakan dalam rangka untuk menangkal pengaruh buruk dari
daya kekuatan gaib yang akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan
manusia. Hal ini seperti yang dilakukan oleh masyarakat desa Siru, setiap bayi yang
baru lahir mengadakan upacdiang Wue(kelahiran), dimana bayi berusia tujuh
hari. Dengan harapan anak yang baru dilahirkan tersebut senantiasa diberi
keselamatan dan perlindungan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa dan sekaligus untuk
mengamalkan ajaran Nabi Muhammad S.A.W. yaitu agiqgah.

Keunikan dalam penyambutan upacki@ang Wuedi desa Siru, ketika bayi
lahir, pada malam harinya orang mengadakan amei@ yaitu kegiatan begadang
dengan diselingi tadarusan yang berlangsung hingga bayi berumur enam hari. Acara
ini bertujuan agar bayi yang baru lahir ke dunia senantiasa diberi keselamatan serta
terhindar dari gangguan makhluk halus. Acara ini dimulai pukul 18:00 sampai 23:00
WITA. Adapun rumusan masalah yang dibahas adalah: apa yang melatar belakangi
masyarakat desa Siru melaksanakan tr&thsig Wu@ Hang (makan) Wue (kacang)
makna darHang Wueyaitu kebersamaan masyarakat dalam penyambutan bayi yang
baru lahir, sehingga upacarbang Wuemerupakan salah satu bentuk ritual yang
dikaitkan dengan selamatan bayi, setelah bayi berusia tujuh hari.

UpacaraHang Wueini, tidak terlepasa dari mitos, masyarakat desa Siru
masih meyakini apabila upacarang Wuetidak dilaksanakan berpengaruh buruk
kepada bayi, misalnya bayi sakit, dan menangis. Dengan melaksadfhakgn/Nue
bersama dengan aqgigah, karena mereka percaya bahwa dengan melaksanakan
upacara Hang Wue anak yang baru lahir senantiasa diberi keselamatan dan
perlindungan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa dan sekaligus untuk mengamalkan
ajaran Nabi Muhammad S.A.W. yaitu agigah. Bagaimana bentuk akulturasi Islam
dengan budaya lokal pada tradiang Wu@ Masyarakat desa Siru ketika bayi lahir
pada malam harinya mengadakan tadarusan berturut-turut samapai berusia enan hari
pada hari ketujuh masyarakat Siru melaksanakan upétzarg \Wuediantaranya:
penyembelihan kambing, mencukur rambut, pemberian nama pada anak, membaca
surah al-Fatihah, an-Nas, al-Falag, al-lkhlas dan doa selamat yang dipanjatkan
kepada Allah S.W.T. kemudian dalam pelaksanaan up&lzarg Wuetidak terlepas
dari unsur Animisme seperti dengan adanya garu/dupa dan Dinamisme dengan
meletakkan pisau, paku, atau besi yang berwujud apa saja yang ujungnya di susuki
bawang dan diletakkan disisi cabang bayi. Tujuannya adalah agar berbagai makhluk
halus tidak mengganggunya. Faktor-faktor apa yang menyebabkan lestarinya tradisi
Hang Wuedi desa Siru? Adapun faktornya terdiri dari faktor rohani, kelahiran
seorang bayi memiliki makna yang sakral dalam kehidupan sosial masyarakat
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tradisional, prosesi upacara yang berkaitan dengan daur kehidupan memiliki simbol-
simbol dan nilai-nilai religi atau kepercayaan. Dalam ritidng Wue ada
kepercayaan yang selalu dipegang oleh masyarakat desa Siru, yaitu apabila tidak
melaksanakanHang Wue ada rasa yang tidak nyaman dan ketakutan serta
kekhwatiran akibat yang ditimbulkan dari ketidakpatuhan kepada ajaran leluhur yang
sudah turun temurun yang dilakukan sejak dulu hingga sekarang. Kemudian faktor
ekonomi dalam pelaksanaan upaddeng Wuedapat dijadikan sebagai tolak ukur

bagi masyarakat desa Siru mengenai kondisi status sosisl dan ekonomi (keuangan).
Dengan mengadakan upacarlang Wue dan agigah secara bersamaan dapat
menghemat biaya yang dikeluarkan sehingga dapat terencana secara maksimal.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya
dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
berupa pertanyaan atau keterangan bukan berupa angka, yaitu ucapan atau tulisan
dan perilaku yang dapat diamati dari perilaku (subjek). Tahap pengumpulan data
meliputi: wawancara, observasi, analisis data, dan laporan penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan historis, yaitu suatu ilmu yang didalamnya dibahas
berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latarbelakang,
dan pelaku dari peristiwa tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
1. Konsonan
1?;? Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
- ta t te
& tsa ts te dan es
d i | j
C ha h ha (dengan garis di bawah
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 dzal dz de dan zet
D ra r er
D za z zet
o sin s es
B syin sy es dan ye
U shad sh es dan ha
o= dlad dl de dan el
L tha th te dan ha
L dha dh de dam ha
& ain ‘ koma terbalik di atas
i gain gh Ge dan ha
- fa i ef
3 qaf q qi
& kaf k ka
J lam I el
e mim m em
J nun n en
B wau w we
-2 ha h ha
Y lam alif la el dan a
3 hamzah ' apostrof
&S ya y Ye




2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
— kasrah i i
_ dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Hur uf Nama
S.... fathah dan ya Ai adani
(= fatba.h dan wau au adanu
Contoh :
Osss @ husain
dss . haula
3. Maddah (panjang)
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan alif a a dengan Caping d
atas
= kasrah dan ya T i dengan caping di
atas
5 dlammah dan wau a u dengan Caping d
atas

4, Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau dibkarakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.



b. Kalau kata yang berakhir deng@marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisahtaamarbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.
debalé : Fathimah
da 4l 4% ;' Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah
syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang bersaddah itu.

Contoh :
) © rabbana
Jx © nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandand'J" dilambangkan dengan "al", baik yang diikuti dengan huruf

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh :
Jwill ;o al-Syamsy
sl :al-Hikmah
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Segala puji hanya milik Allah S.W.T., Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam

semesta. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah S.A.W.,

manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudufTradisi Hang WueDalam Upacara Kelahiran di Desa

Siru, Kecamatan Lembor, Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur”

merupakan upaya penulis untuk memahami bentuk akulturasi Islam dengan budaya

lokal pada tradisHang Wuedi desa Siru. Dalam kenyataan, proses penulisan skripsi

ini ternyata tidak semudah yang dibayangkan. Banyak kendala menghadang selama

penulis melakukan penelitian. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya (dapat
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menyediakan waktu, pikiran, dan tenaga untuk mengarahkan dan memberikan
petunjuk kepada penulis. Oleh karena itu, tidak ada kata yang lebih indah untuk
disampaikan kepada beliau selain ucapan terima kasih sedalam-dalamnya
diiringi doa semoga jerih payah dan pengorbanannya, baik moril maupun

materil, dibalas yang setimpal di sisi-Nya.
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dan seluruh dosen di Jurusan SKI yang telah memberikan “pelita” kepada
penulis di tengah luasnya samudra ilmu yang tidak bertepi.

3. Bpk dan Ibu mereka adalah inspirasi, karena setiap ucapannya adalah doa, dan
gerakannya adalah motifasi dan semangat, semoga Allah dapat mengasihi
mereka berdua hingga akhir kelak.

4. Teman-teman mahasiswa Jurusan SKI angkatan 2007. Kebersamaan kita dan
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penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Khusus kepada mba Nurul Qoimah,
Nurul Hidayah yang petuah dan kritik membangun yang sering disampaikannya
selalu membesarkan hati penulis, disampaikan terima kasih banyak.
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Semoga mendapat hal yang setimpal di sisi-Nya.

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas itulah penulisan
skripsi ini dapat diselesaikan. Namun demikian, di atas pundak penulislah skripsi ini
dipertanggungjawabkan. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
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Yogyakarta, 07 Juni 2011 M.
05 Rajab 1432 H.

Penulis.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Upacara tradisional merupakan salah satu wujud peninggalan
kebudayaan. Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki oleh
warga masyarakat pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Ada cara-cara
atau mekanisme tertentu dalam tiap masyarakat untuk memaksa tiap warganya
mempelajari kebudayaan yang di dalamnya terkandung norma-norma serta nilai-
nilai kehidupan yang berlaku dalam tata pergaulan masyarakat yang
bersangkutan. Mematuhi norma serta menjunjung nilai-nilai itu penting bagi
warga masyarakat demi kelestarian hidup bermasyarakat.

Dalam masyarakat yang sudah maju, norma-norma dan nilai-nilai
kehidupan itu dipelajari melalui jalur pendidikan, baik secara formal maupun
nonformal. Lembaga-lembaga pendidikan merupakan tempat belajar bagi para
siswa secara formal untuk mempersiapkan diri sebagai warga masyarakat yang
menguasai keterampilan hidup sehari-hari serta memiliki sikap bawaan. Di luar
lembaga pendidikan yang formal, warga masyarakat juga mengalami proses
sosialisasi dengan jalan pergaulan serta menghayati pengalaman bersama dengan
warga masyarakat lain, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

kehidupan sosial budayanya.

'Purwadi, Upacara Tradosional Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokalogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 1.



Di samping pendidikan formal dan nonformal tersebut, ada suatu bentuk
sarana sosialisasi bagi warga masyarakat tradisional khususnya, yang disebut
“upacara tradisional’. Penyelenggaraan upacara itu penting bagi pembinaan
sosial budaya warga masyarakat yang bersangkutan, antara lain fungsinya adalah
pengokoh norma-norma, serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku turun-
temurun® Dalam proses penciptaan kebudayaan tersebut tidak dapat dilepaskan
dari kepercayaan atau keyakinan masyarakat terhadap agama. Ajaran agama
yang dipahami masyarakat membentuk pola pikir yang kemudian dituangkan
dalam bentuk tradisi yang disepakati bersdma.

Sebelum kedatangan Islam di Indonesia, khususnya di Pulau Flores,
kebudayaan masyarakat Flores masih bersifat transenden, yang lebih cenderung
kepada paham Animisme dan Dinamisme. Animisme adalah agama yang
mengajarkan tiap-tiap benda, baik yang bernyawa maupun tidak bernyawa
mempunyai roh. Sedangkan Dinamisme adalah suatu kepercayaan atau
keyakinan yang mempunyai kekuatan da#nimisme dan Dinamisme adalah
religi Flores tertua yang mewarnai keyakinan mereka. Disamping itu, mereka
juga mempunyai kepercayaan terhadap dewa tertinggi. Bagi orang Siru, dewa
tertinggi adalah Mori Karaeng,(Tuhan segala Tuhan).

Berbagai upacara adat yang terdapat dalam masyarakat Manggarai

merupakan pencerminan atas tindakan dan perbuatan yang telah diatur oleh tata

2 .

Ibid., him. 2.

3Ali Sodigin, Dasar Teologis Integrasi Islam dan Budaya Lokébgyakarta:PKSBI UIN
Sunan Kalijaga, 2009), him. 1

*Harun Nasution,slam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Dakarta: Ul Press, 2005),
him. 4-5.

’Lebba Pongsibanndslam dan Budaya LokalYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008),
him. 87.



nilai luhur yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Hal
demikian tampak antara lain dalam tradisang Wue yaitu suatu bentuk
upacara keselamatan hidup. Secara umum ka&lamat digunakan untuk
melukis keadaan, pemberian nama anak, menanyakan kabar seseorang dan
menyebut suatu jenis upacara. Karena keselamatan merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi manusia baik di dunia apalagi di akHitat.demikian pada

tradisi Hang Wue orang mengadakan upacasglamatan kelahiran yang
diselenggarakan pada waktu bayi berusia tujuh hari, dan diisi dengan upacara
pemberian nama, do’a dan makan bersama.

Pelaksanaan upacakang Wueitu berbeda-beda di beberapa daerah,
seperti halnya di desa Siru, yang pada tahun 2002 upacara tersebut digabungkan
dengan agiqah, karena agigah adalah salah satu ritual di dalam Islam, yang
dilaksanakan bersamaan dengan penyembelihan binatang ternak, mencukur
rambut kepala bayi dan menamainya, yaitu pada hari ketujuh dari kelahiran
seorang bayf.

Latar belakang yang mendasari masyarakat desa Siru melaksanakan
Hang Wuebersama dengan tradisi aqgigah, karena mereka percaya bahwa dengan
melaksanakan upacardang Wueanak yang baru dilahirkan senantiasa diberi
keselamatan dan perlindungan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa dan sekaligus
untuk mengamalkan ajaran Nabi Muhammad SAW yaitu agigah. Selain itu, ada
faktor lain yang menyebabkan mereka masih memegang teguh tradisi nenek

moyang, diantaranya untuk menjaga hubungan kekerabatan dengan warga

®Purwadi,Upacara Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokém. 27
"Fauzi AbdurrahmanBersegera Agigah Bagi Setiap Muslim (Yogyakarta: Kutub Wacana,
2009), him. 31.



masyarakat setempat dan juga faktor ekonomi. Dengan mengadakan upacara
Hang Wuedan tradisi agigah secara bersamaan dapat menghemat biaya yang
dikeluarkan sehingga dapat terencana secara maksimal.

Keunikan dalam penyambut&tang Wuedi desa Siru, ketika bayi lahir,
pada malam harinya orang mengadakan ae&ta, yaitu kegiatan begadang
dengan diselingi tadarusan yang berlangsung hingga bayi berumur enam hari.
Acara ini bertujuan agar bayi yang baru lahir ke dunia senantiasa diberi
keselamatan serta terhindar dari gangguan makhluh halus. Acara ini dimulai
pukul 18:00 sampai 23:00 WITA, biasanya yang mengadakan tadarusan ini
hanya dari keluarga kedua belah pihak dan juga warga setempat. Ada perbedaan
wela zaman dulu dengan zaman sekarang. Pada zaman dulu hanya ada berupa
wela. Akan tetapi, dengan perkembangan zaman awd@ ini banyak diisi
dengan tradisi Islam seperti tadarusan. Fenomena tiddisy Wuedi atas,
menarik untuk diteliti karena terdapat akulturasi Islam dan budaya lokal yang

masih dilestarikan hingga sekarang

Pembatasan dan Perumusan M asalah

Berdasarkan keterangan dan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis berusaha menfokuskan pada bagaimana bentuk akulturasi Islam
dan budaya lokal pada tradisiang Wuebagi masyarakat desa Siru. Untuk
mempermudah dan mengarahkan penelitian, maka penulis membuat rumusan
masalah yang dibahas sebagai berikut :
1. Apa yang melatar belakangi masyarakat desa Siru melaksanakan tradisi

Hang Wué



Bagaimana bentuk akulturasi Islam dengan budaya lokal pada tradigi
Wue?
Faktor-faktor apa yang menyebabkan lestarinya trathsig Wuedi desa

Siru?

C. Tujuan Pendlitian dan Kegunaan

Penelitian Ini Bertujuan:

1.

3.

Untuk mengetahui latar belangkang munculnya trad@ésig Wuedi desa
Siru.

Untuk mengetahui bentuk akulturasi Islam dan budaya lokal pada tradisi
Hang Wue.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab lestarinya tradidisi Hang Wue.

Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah:

1.

Untuk menambah bahan bacaan, wawasan dan informasi mengenai ilmu
pengetahuan Islam umumnya dengan budaya lokal pada khususnya.

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi masyarakat luas umumnya, dan
masyarakat setempat khususnya dalam melaksanakan upacara Hang Wue
Memperluas cakrawala tentang wacana sejarah dan budaya tradisional

Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data

yang sudah ada, karena data merupakan salah satu hal yang terpenting dalam



iimu pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkan fakta-fakta, meramalkan gejala-
gejala baru mengisi yang sudah ada atau sudah terjgdda dasarnya,
penelitian ilmiah bagaikan membangun sebuah gedung yang dilakukan
sebelumnya dengan melihat hasil penelitian maupun tulisan-tulisan yang pernah
ditulis sebelumnya, sehingga dapat membantu jalannya suatu perielitian.

Tentang upacara ritual atau tradisi sudah banyak yang menulis, namun
kajian khusus tentang tradisiang Wuedalam upacara kelahiran di desa Siru
belum ada yang membahasnya. Karya ilmiah yang penulis temukan sesuai
dengan topik upacara atau tradisi yang sama-sama membahas upacara kelahiran
di daerah lain, di antaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Hanik Mahmudah Hasanah dengan judul
“Upacara Adat Kelahiran di Desa Bibrik, Kecamatan Jiwan, Kabupaten
Madiun”. Penulis adalah mahasiswi Fakultas Adab Institute Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002. Isi dari skripsinya terfokus
tentang upacara kelahiran adat Jawa. Sedangkan mengenai penulis lakukan
adalah mengenai akulturasi Islam dengan budaya lokal pada tfadigi Wue
yang dilakukan oleh masyarakat desa Siru, bukan membahas mengenai prosei
upacara kelahiran menurut adat Jawa.

Buku karya Bambang Sularto, dkk, yang berjudupécara Tradisional
Daerah Istimewa Yogyakarta” yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan, Yogyakarta, 1993. Buku ini membahas tentang prosesi

8 Taufik Abdullah dan Rusli Karim (ed)Metode Penelitan Agama: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: PT, Tiara Wacana, 1991), him. 4

° KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarak@togyakarta: Gramedia, 1989),
him. 10



upacara adat kelahiran untuk golongan bangsawan dan golongan masyarakat
biasa. Penulis tidak membahas mengenai pelaksanaan upacara kelahiran untuk
golongan bangsawan ataupun masyarakat biasa di Jawa, tetapi membahas
mengenai akulturasi Islam dengan budaya lokal pada tdddisy Wueyang

dilakukan oleh masyarakat desa Siru.

E. Landasan Teori

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan beberapa fakta yang telah
diteliti dan diambil prinsip umumny&. Menurut Poerwadarminta, teori adalah
asas-asas hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu
pengetahuaf: Dalam penelitian ini di pergunakan teori akulturasi yang
dikemukakan oleh J. Powel bahwa akulturasi adalah masuknya nilai tradisional
(luar) ke dalam budaya lokal tradisional. Budaya yang berbeda itu bertemu, yang
luar mempengaruhi yang telah mapan untuk menuju satu keseimbangan. Hal
tersebut terlihat dalam proses pelaksanaan trdisg Wuedi desa Siru. Dapat
dilihat bahwa dua kebudayaan berbeda kemudian bertemu akan terjadi
penerimaan dari nilai-nilai kebudayaan baru yang masuk ke dalam kebudayaan
lama, dan kebudayaan lama tidak akan hilang dan tetap beftahan.

Inti dari teori akulturasi adalah untuk menjelaskan akulturasi budaya

yang terdapat dalam tradislang Wue Akulturasi dalam kebudayaan lokal

10 Ahmad Mansyur Suryanegardlenemukan Sejarah, Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia(Bandung: Mizan, 1996), him. 63.

" W.J.S. Poerwadarmintakamus Bahasa IndonesiéJakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 1054.

12) W.M. Bakker,Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengant¥ogyakarta: Kanisius, 1984),
him. 16



sepertiHang Wueetap bertahan dan masih dilakukan oleh masyarakat desa Siru
walaupun telah terjadi pembaharuan dalam pelaksamargy Wue yang
disebabkan oleh masuknya budaya agigah yang berasal dari ajaran Islam yang
sudah menjadi tradisi bagi masyarakat desa Siru yang melaksanakan tradisi
tersebut

Penelitian ini juga menggunakan teori difusi yang disampaikan oleh
Graebner. la menyatakan bahwa difusi adalah persebaran kebudayaan yang
disebabkan adanya migrasi manusia yang kemudian menularkan kebudayaan
tertentu. Setiap ada persebaran kebudayaan di situlah terjadi penggabungan dua
kebudayaan atau lebih. Studi difusi budaya lebih ke arah surkeiais{arian)
kebudayaan dari tempat satu ke tempat lain. Survival budaya berarti ketahanan,
bukan persoalan fungsi semata. Survival adalah daya eksis budaya. Survival
tidak lain merupakan daya tahan budaya tersebut setelah mendapat pengaruh
budaya lain sehingga menimbulkan makna baru tersebut tak lain merupakan
fungsi baru budaya tersebidt.

Proses terjadinya difusi kebudayaan memang membutuhkan waktu yang
panjang. Dengan adanya imigrasi bangsa terjadi difusi budaya sehingga
penjajahan bangsa pada masa kolonial juga mempengaruhi adanya difusi budaya
yang besar. Dengan melihat teori difusi yang disampaikan oleh Graebner, dapat
diketahui bahwa pelaksanaan agigah seperti yang ada dalamhbaose¥/uedi

desa Siru juga dipengaruhi oleh kebiasaan yang berasal dari para pendatang yang

Bsuywardi EndraswaraMetodologi Penelitian Kebudayaaf(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), him. 97.



sudah menetap di desa Siru yang berasal dari luar daerah. Para pendatang
tersebut melaksanakan agigah pada waktu bayi berusia tujuh hari.

Dengan melihat pelaksanaan agigah tersebut, diharapkan hal itu dapat
dijadikan panutan bagi warga di desa Siru lainnya untuk melaksanakan agigah
seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dengan mengikuti
kebiasaan para pendatang dalam ritual pelaksamary Wue dilakukan
bersamaan dengan mengadakan agigah yang sudah menjadi tradisi bagi sebagian
warga di desa Siru yang melaksanakannya. Penelitian ini berusaha menfokuskan
pada bagaimana bentuk akulturasi Islam dengan budaya lokal padaHeajsi
Wuebagi masyarakat desa Siru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Sejarah atau historis
adalah suatu ilmu yang didalamnya dibahas berbagai peristiwva dengan
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latarbelakang, dan pelaku dari
peristiva tersebut. Menurut ilmu ini, segala peristiwva dapat dilacak dengan
melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang terlibat

dalam peristiwa tersebtit.

F. Metode Penelitian
Berdasarkan tempatnya, penelitian digolongkan menjadi tiga macam,
yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakahaibrary Research), penelitian

yang dilakukan di lapangarrield Research), dan penelitian yang dilakukan di

14 Abuddin Nata,Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persa, 2010), him.
46-47.
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laboratorium Kaboratory Researchf, Karena penelitian ini merupakan
penelitian yang dilakukan di lapangan atau kancah, maka penelitian ini termasuk
dalamField Research, yang lebih merupakan studi tentang kejadian budaya atau
tradisi.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian
budaya dengan jenis kualitatif yang berupa deskripsi, yaitu ucapan atau lisan,
dan perilaku yang dapat diamati dari subjek budaya itu séhdbalam
pelaksanaannya, penelitian ini menempuh tahapan-tahapan sebagai berikut:

1 Metode Pengumpulan Data
Metode merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk
mencapai hasil yang maksimal dan objektif. Berkaitan dengan topik yang
diteliti, yaitu Tradisi Hang Wuedalam Upacara Kelahiran di desa Siru,
Kecamatan Lembor, Kabupaten Manggarai Barat, NTT. Teknik pengumpulan
data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dimana penulis mengadakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau

fenomena yang diteliti’ Sasaran dalam penelitian ini di antaranya pada

saat menjelang dan sedang berlangsung acara tersebut. Dalam hal ini,

®Dudung Abdurrahman,Pengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karya IImiah
(Yogyakarta: IKFA Press, 1998), him. 20.

16 Arif Furchan,Pengantar Metode Penelitian KualitatifSurabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 21.

MKartini Kartono,Pengantar Metodologi Research Sogi@hndung: Mandar Maju, 1996 ),
him. 42
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penulis mengadakan pengamatan secara langsung pada saat pelaksanaan
tradisi upacara Hang Wyang menjadi objek penelitian yang dilakukan.

b. Wawancara (nterview)
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangar® Dalam berwawancara tidak terlepas dari masalah pokok
yang perlu diperhatikan seperti yang telah dikemukakan oleh
Koentjaraningrat, yaitupertama, seleksi individu untuk diwawancarai,
kedua pendekatan pada orang telah diseleksi untuk diwawarkeigea,
pengembangan suasana lancar dalam mewawancarai serta untuk
menimbulkan pengertian dan bantuan sepenuhnya dari orang yang
diwawancarat® Adapun pihak-pihak yang dijadikan nara sumber atau
informasi adalah guru imam, tokoh agama, adat, dan orang tua si bayi
selaku pelaksana upacadfang Wuedan warga masyarakat di desa Siru
yang menghadiri acara tersebut.

c. Dokumentasi
Dalam pengumpulan sumber tertulis, digunakan metode dokumenter,
yaitu teknik penelitian, penyelidikan yang ditujukan karena penguraian

dan penjelasan terhadap apa yang telah lalu melalui sumber

¥Cholid Narbuko dan Abu AhmadMetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him. 83.

19Koentjaraningrat,Metode—Metode Penelitian Kebudayaddakarta: Gramedia, 1997),
him. 163.
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dokumentasf’ Sasaran pengamatan dokumentasi yang dicari adalah
data-data tertulis berupa foto, dokumen, laporan-laporan, dan lain-
lainnya yang terkait dengan masalah penelitian.
2 Analisis Data
Analisis itu sendiri berarti menguraikan atau memisah-misahkan.
Menganalisis data berarti menguraikan data sehingga berdasarkan data itu
pada gilirannya dapat ditarik kesimpulan-kesimpdfaPada tahap ini,
penulis melakukan penafsiran dan analisis data yang telah diperoleh yang ada
hubungannya dengan judul, kemudian melakukan penyatuan atau sintesis.
Untuk memahami fenomena atau gejala dalam tradisi ini, penulis
menggunakan pendekatan etik dan emik. Artinya bahwa data etnografi tidak
hanya diperoleh dari informasi warga di desa Siru, Kecamatan Lembor,
Kabupaten Manggarai Barat, NTT, melainkan juga diperoleh dari pemikiran
yang berpihak pada antropologi (bacaan-bacaan yang membahas tentang
budaya tersebut}?
3 Laporan Penelitian
Tahap akhir suatu penelitian adalah penyusunan laporan penelitian.
Pada laporan penelitian, penulis mengkomunikasikan apa yang diteliti,
bagaimana cara menelitinya, dan bagaimana hasil penelitian yang ditemukan.

Di samping itu, melalui laporan hasil penelitian dapat diperoleh gambaran

2 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiah: Dasavlietode dan TeknikBandung:
Tarsito, 1980), him. 132

! Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 65

22 | ouis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Ul Press, 1986),
him. 32
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yang jelas tentang proses penelitian yang telah dilakif@enelitian budaya
ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan secara keseluruhan dari aspek
unsur Islam dan budaya lokal dalam tradising Wueterhadap upacara
kelahiran, yang meliputi penulisan dan pengamatan dari subjek itu sendiri

serta perkembangan kebudayaan dan kontak budaya masyarakat desa Siru.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah suatu karya ilmiah yang sistematis, perlu adanya
pembahasan yang dikelompokkan menjadi bab per bab sehingga dipahami oleh
pembaca. Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi menjadi lima bab,
yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal
tersebut bertujuan untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.

Bab kedua membahas gambaran umum desa Siru, Kecamatan Lembor,
Kabupaten Manggarai Barat, NTT, meliputi kondisi geografis, tingkat
pendidikan masyarakat, kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya dan kondisi
keagamaan. Hal ini sangat penting karena di desa Siru merupakan daerah yang
dijadikan tempat penelitian.

Bab ketiga membahas deskripsi tradiging Wueyang meliputi sejarah

munculnya tradisiHang Wue pelaksanaan tradisiang Wue simbol-simbol

% Dudung AbdurrahmarPengantar Metode Penelitiahlm. 69.
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dalam tradisHang Wue dan pantangan yang terdapat dalam tradksig Wue
Hal ini dilakukan untuk mengetahui prosesi pelaksanaan titddigy Wueyang
di lakukan oleh masyarakat di desa Siru.

Bab empat membahas akulturasi Islam dengan budaya lokal pada tradisi
Hang Wue meliputi unsur Islam yang terdiri dari unsur aqidah, syariah, akhlak
dan unsur Animisme dan Dinamisme. Faktor-faktor yang menyebabkan
lestarinya tradisi Hang Wue.

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Dalam bab ini disimpulkan hasil analisis untuk menjelaskan dan menjawab
permasalahan yang ada untuk memberikan saran-saran dengan bertitik tolak

pada kesimpulan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Upacara tradisional merupakan salah satu wujud peninggalan kebudayaan.
Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dimiliki oleh warga
masyarakat pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Berbagai upacara
adat yang terdapat dalam masyarakat Manggarai merupakan pencerminan
atas tindakan dan perbuatan yang telah diatur oleh tata nilai luhur yang
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Hal demikian
tampak antara lain dalam tradidang Wue yaitu suatu bentuk upacara
keselamatan hidup yang diselenggarakan pada waktu bayi berusia tujuh hari,
dan diisi dengan upacara pemberian nama , do’a dan makan bersama.
Masyarakat Siru melaksaakafang Wuebersama dengan agigah, karena
mereka percaya bahwa dengan melaksanakan updaaca\Wueanak yang
baru dilahirkan senantiasa diberi keselamatan dan perlindungan oleh Tuhan
Yang Maha Kuasa dan sekaligus untuk mengamalkan ajaran Nabi
Muhammad S.A.W yaitu agigah, karena agigah adalah salah satu ritual di
dalam Islam, yang dilaksanakan bersamaan dengan mencukur rambut kepala
bayi dan menamainya, yaitu pada hari ketujuh dari kelahiran seorang bayi.

2. Rangkaian upacaréddang Wuemerupakan hasil akulturasi Islam dengan
budaya lokal yang terjadi sejak Islam masuk wilayah Siru. Ajaran Islam

diupayakan untuk bisa berdialog dengan lokalitas yang sudah mendarah

50
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daging dengan masyarakat. Berkat keterbukaan masyarakat dalam menerima
kebudayaan baru, pada akhirnya dua kebudayaan yang berbeda itu bisa
berakulturasi dengan baik tanpa menimbulkan konflik yang serius. Terbukti
dengan adanya pembacaan do’a-do’a Islam dalam pelaksanaan upacara dan
kebudayaan lokal seperti penggunasesaji dalam upacarapun masih
dipertahankan.

3. Faktor-faktor penyebab dilestarikannya tradiging Wuedapat dilihat dari
adanya pelaksanaan tradidang Wueyang diadakan setiap ada kelahiran
bayi yang dilakukan ketika bayi berusia tujuh hari. Di dalam tradisi tersebut
terdapat kebutuhan yang bersifat material dan non material. Kebutuhan yang
bersifat material yaitu untuk memperlihatkan status sosial dikalangan
masyarakat desa Siru dan adanya faktor ekonomi. Sedangkan kebutuhan non
material yaitu adanya rasa kekhawatiran, ketakutan akan akibat dari ketidak
patuhan kepada tradisi leluhur apabila tidak melaksanakannya. Dengan
demikian tradisi Hang Wue masih menjadi kebutuhan bagi sebgaian

masyarakat desa Siru.

B. Saran-saran
1. Diharapkan kepada para mahasiswa UIN Sunan Kalijaga khususnya supaya
dapat memberikan tambahan terhadap penelitian skripsi ini.
2. Tradisi Hang Wuesebagai warisan nenek moyang mengandung nilai yang
luhur, karena hendaklah keberadaannya tetap dilestarikan, untuk itu perlu

diadakan kajian yang lebih jauh lagi, agar dapat dihayati nilai-nilai luhurnya.
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Akan tetapi dalam penghayatan bagi kaum muslimin janganlah sampai
merusak iman yang menuju kepada perbuaan syirik. Tindak lanjut dari segi
dakwah berupa pembinaan agama Islam yang sesuai dengan syariat Islam
perlu di usahakan, tanpa menghancurkan nilai-nilai trdisionalnya yang tidak
bertentangan dengan agama Islam.

. Bagi pemerintah setempat dan dinas kebudayaan diharapkan peran sertanya
dalam membina dan menjaga kelestarian budaya Manggarai, karena
kebudayaan Manggarai merupakan aset budaya bangsa yang harus
diperhatikan dan dilestarikan keberadaannya.

. Alhamdulillah setelah berusaha dengan segala daya dan kemampuan yang
penulis miliki, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulis skripsi ini tanpa
aral yang berarti. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberi manfaat
bagi penulis khususnya dan pembaca umumnya. Selanjutnya penulis
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal
ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis,

oleh karena itu saran dan kritik dari semua pihak sangat penulis harapkan.
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